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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN CHILDREN'S KNOWLEDGE ABOUT 

SNACK CONSUMPTION BEHAVIOR WITH THE INCIDENCE OF DIARRHEA 

IN SCHOOL-AGE CHILDREN AT SD N 3 GOMBONG 

 

 

Background: According to WHO records, diarrhea kills two million children in the world 

every year, while in Indonesia almost one third of child mortality is caused by diarrheal 

disease. School-age children are more exposed to street food and are often interested in 

street food because the snacks have attractive colors, appetizing tastes and affordable 

prices. Many street food sellers do not pay attention to the hygiene and safety of the food 

they sell, so they are at risk of being contaminated with bacteria and can cause diarrhea. 

Objective: To find out children's knowledge about snack comprewere with the incidence 

of diarrhea in students of SD N 3 Gombong. 

Research Methods: This study used a quantitative design with a correlation design 

technique with a cross sectional approach. The number of samples in this study to 57 

student respondents who were taken by consecutive sampling. The instrument used is a 

questionnaire with a statistical test using the kai square test (Chi-Square). 

Results: In this study, the number of sample data obtained showed that the majority of 

respondents were at the age of 11, with 23 (40.4%) respondents. The class level of the 

majority of respondents in class 4 was 26 (45.6%). The gender was more male compared 

to the number of female respondents as many as 33 (57.9%). 

Conclusion: There is a relationship between children's knowledge about snack 

consumption behavior and the incidence of diarrhea (p-value) = 0.048. 

Recommendation: For future researchers needs to add insight into knowledge about 

selecting healthy and safe snacks for consumption by students. 

 

Keywords: Behavior, children, diarrhea, knowledge, snacks 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN ANAK TENTANG PERILAKU KONSUMSI 

JAJANAN DENGAN KEJADIAN DIARE PADA ANAK USIA SEKOLAH 

DI SD N 3 GOMBONG 

 

 

Latar Belakang: Menurut catatan WHO, diare membunuh dua juta anak di dunia setiap 

tahun sedangkan di Indonesia angka kematian anak  hampir sepertiganya di sebabkan oleh 

penyakit diare. Anak usia sekolah lebih terpapar makanan jajanan dan sering tertarik 

dengan makanan jajanan karena jajanan warnanya menarik, rasanya menggugah selera dan 

harga terjangkau. Banyak penjual makanan jajanan tidak memperhatikan higienitas dan 

keamanan makanan yang di jual sehingga beresiko terkontaminasi bakteri serta dapat 

menyebabkan diare. 

Tujuan: Mengetahui pengetahuan anak tentang perilaku jajanan dengan kejadian diare 

pada siswa SD N 3 Gombong. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan teknik desain 

korelasi pendekatan cross sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 57 

responden siswa yang di ambil secara consecutive sampling. Instrumen yang di gunakan 

adalah kuesioner dengan Uji statistik yaitu menggunakan uji kai kuadrat (Chi-Square). 

Hasil: Pada penelitian ini di dapatkan jumlah sampel data bahwa sebagian besar responden 

berada pada umur 11 tahun sebanyak 23 (40,4%) responden. Tingkatan kelas responden 

mayoritas di kelas 4 sebanyak 26 (45,6%). Jenis kelamin lebih banyak laki laki di 

bandingkan jumlah responden perempuan sebanyak 33 (57,9%). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan anak tentang perilaku konsumsi jajanan 

dengan kejadian diare (p-value) = 0,048. 

Rekomendasi: Penelitian selanjutnya perlu menambah wawasan pengetahuan tentang 

pemilihan jajanan sehat dan aman untuk di konsumsi bagi siswa-siswi. 

 

Kata Kunci : Anak, diare, jajanan, pengetahuan, perilaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS) dapat di artikan sebagai hasil 

olahan, biasanya beredar dan menjadi sasaran anak anak di lingkungan sekolah. 

Jajanan dan minuman ini biasanya di beli oleh anak anak saat jam istirahat atau 

sepulang sekolah (Aceh, 2022). 

Gejala diare paling berbahaya dam menular adalah dehidrasi yang 

secara langsung bertanggung jawab atas banyak kematian terkait diare 

terutama pada bayi (Jawi, 2014). Kejadian ini melanda semua wilayah bumi 

serta menyumbang 4% berasal seluruh kematian dan 5% semua penyakit yang 

melumpuhkan. Komponen bahaya diare akut bersifat spesifik konteks serta 

dampak yang signifikan dalam mengurangi beban penyakit (Berhe, et al., 

2016). 

Diare merupakan penyakit yang sangat merusak yang endemik dan 

seringkali berakibat fatal terutama di negara berkembang seperti indonesia 

(Kemenkes RI, 2020). Alasan pertama kematian di sebabkan oleh diare adalah 

dehidrasi menyebabkan hilangnya air dan elektrolit dalam tinja. Mesti 

tergolong ringan,kondisi ini umum terjadi pada anak anak tertuama mereka 

yang kurang gizi dan rentan terkena diare namun timbulnya diare seringkali di 

sertai dengan hilangnya nafsu makan yang memyebabkan kelemahan fisik dan 

kondisi ini sangat berbahaya bagi kesehatan anak (Andreas, 2018).  

Selain pola makan yang cukup dan seimbang, jajanan sehat juga harus 

aman, yakni tidak boleh mengandung bakteri, virus, parasit atau pencemaran 

kimia. Makanan dianggap aman bila tidak ada kemungkinan sebagai asal 

gangguan maupun disebut penyakit bawaan makanan (foodborne disease). 
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Jamuan perlu disiapkan, disisihkan, serta disediakan dengan bersih serta benar 

(Judarwanto, 2019). 

Diare adalah pemicu primer kematian kedua bagi anak balita terhitung 

525.000 (30%) anak. Ada sekitar 1,7 miliar di antaranya setiap tahun, 

permasalahan gangguan pencernaan ini pada seluruh dunia berdasarkan tahun. 

Diare dapat terjadi beberapa hari serta bisa mengakibatkan dehidrasi. Dehidrasi 

artinya penyebab utama kematian akibat diare serta penyebab lainnya adalah 

serangan bakteri sepktik. orang kurang gizi maupun immunocompromized dan 

Mereka yang paling berisiko adalah mereka yang terinfeksi HIV terkena diare 

yang dapat membahayakan jiwa (Organization, 2017). 

Menurut Rahmadani (2018) Jajanan artinya kuliner yang di jajakan 

sang pedangan kaki lima, serta nyaris seluruh golongan, umur serta kasta 

mempunyai kebiasaan kuliner. Bahan kuliner ialah sesuatu hasil diolah 

maupun di jajakan para penjual pada jalan atau di tempat umum lainnya dan 

pengolahan lebih lanjut. Mengonsumsi hasil olahan pedagang kaki lima 

seringkali tak highenis serta mengakibatkan dampak yang diklaim keracunan 

makanan, yang bisa mengakibatkan keracunan makanan serta persoalan 

pencernaan (Dyna et al., 2018). 

Menurut data Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2018), kasus diare 

meningkat menjadi 489.124 persoalan di  2017 dan 911.901 persoalan di 2018. 

Provinsi Jawa Tengah menempati urutan ketiga terbanyak kasus diare dari 34 

provinsi di Indonesia, setelah Jawa Barat. Jawa dan Jawa Timur. 

Menurut Rohmatillah, A. S. (2019) siswa berusia 6 hingga 12 tahun 

lebih kuat, lebih individualistis, lebih aktif, dan kurang bergantung pada orang 

tua. Berbagai perubahan perkembangan anak terjadi pada masa sekolah ini dan 

merupakan masa yang mempengaruhi pembentukan pola perilaku. Masa 

perkembangan artinya hasil penting bagi anak biasa disebut berkewajiban 

terhadap tindakannya terhadap sahabat sebaya, orang tua, serta orang lain. 

Saatnya mendapatkan informasi dasar keberhasilan anda dalam menguasai 

keterampilan tertentu. Sehingga pada usia tersebut mudah di bimbing dan di 

tanamkan perilaku yang baik, termasuk perilaku terhadap menentukan jajanan 
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agar anak dapat memilih jajanan yang sehat, aman serta bergizi sehingga 

tumbuh kembang dapat optimal. 

Menurut hasil penelitian Shinta,dkk (2016) Di Sd N 82 Palembang 

menunjukan bahwa target penelitian yang mempunyai perilaku jajan tidak baik 

adalah 63 responden (60,6%) yang mempunyai perilaku jajan baik meliputi 41 

responden (39,4%) serta yang pernah mengalami diare adalah 69 responden 

(66,3%) sedangkan yang tidak pernah diare terdapat 35 responden (33,7%) dari 

104 responden di SD Negeri 82 Palembang tahun 2016. 

Menurut hasil penelitian Luthfi,dkk (2015) Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan pada tahun 2014 terhadap 100 siswa kelas 5, yang disurvei di 

SDN 2 Cipete Banyumas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara jajanan anak sekolah dengan diare di SDN 2 Cipete 

Banyumas. 

Sesuai hasil studi pendahuluan yang di laksanakan pada Rabu, 9 

November 2022 pada salah satu sekolah dasar di kecamatan gombong yaitu SD 

N 3 Gombong peneliti memperoleh hasil obersvasi bahwa lingungan sekolah 

telah menerapkan sikap hidup bersih dan sehat serta berdasarkan wawancara 

singkat terhadap 10 siswa kelas 4 dan 6 di dapatkan bahwa 60% siswa jajan di 

kantin seperti cilok,es,mie gelas, chiki dan tahu bulat kemudian 40% siswa 

membawa bekal dari rumah. Sebanyak 40% siswa mengalami sakit perut 

karena suka mengkonsumsi makanan pedas dan ada yang tidak sarapan. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penulis tertarik ke tema 

gangguan pencernaan ini sehingga akan mengeksplorasi judul tersebut 

“Hubungan Pengetahuan Anak Tentang Perilaku Konsumsi Jajanan Dengan 

Kejadian Diare Pada Anak Usia Sekolah Di SD N 3 Gombong”. 
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B. Rumusan Masalah 

menurut penjelasan motif kerangka pada penjelasan sebelumnya 

sehingga di rumuskan permasalahan antara lain, apakah ada hubungan 

pengetahuan anak tentang perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare 

pada anak? 

C. Tujuan Penelitian 

Maka peneliti memiliki tujuan pada penelitian kali ini, adapun 

tujuannya sebagai berikut : 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ialah mampu memahami hubungan 

pengetahuan anak tentang perilaku jajanan dengan kejadian diare pada 

siswa SD N Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam pengkajian kali ini antara lain : 

a. Mengetahui karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia,kelas 

dan jenis kelamin pada siswa di SD N 3 Gombong  

b. Mengetahui pengetahuan konsumsi jajanan pada siswa di SD N 3 

Gombong  

c. Mengetahui angka kejadian diare pada siswa di SD N 3 Gombong 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian kali ini peneliti berharap bermanfaat secara teoritis serta 

praktisi : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bisa bermanfaat buat digunakan sebagai sumber 

informasi pada permasalahan yang muncul di masyarakat, sehingga 

dapat di gunakan sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan anak 

dalam kejadian diare. 
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2. Manfaat praktisi 

a. Manfaat bagi peneliti 

              Hasil penelitian dapat di jadikan sebagai pengetahuan 

serta memperkuat konsep terkait wawasan anak terhadap diare. 

b. Manfaat tempat penelitian 

Penelitian ini mampu menjadi pelajaran ilmu pengetahuan 

di bidang kesehatan pada anak serta untuk bahan evaluasi maupun 

perencanaan program yang berkaitan dengan jajanan sehat. 

c. Manfaat masyarakat  

Sebagai referensi bagi masyarakat akan pentingnya 

pengetahuan terhadap diare pada anak.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang terkait pada pengkajian yang di lakukan penulis di 

sajikan dalam tabel 1.1 di bawah ini. 

TABEL 1.1 KEASLIAN PENELITIAN 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan dengan 

penelitian ini 

Shinta 

Maharani, 

Resti Tri 

Putri 

(2016) 

Hubungan 

perilaku 

jajan 

sembarangan 

dengan 

kejadian 

diare pada 

anak sekolah 

di sdn 82 

palembang 

tahun  2016 

 

Jenis 

penelitian 

yang di 

gunakan 

adalah survey 

analitik 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

cross sectional 

di mana data 

yang 

menyangkut 

variabel bebas 

dan variabel 

terikat akan di 

kumpulkan 

dalam waktu 

yang 

bersamaan 

(Notoatmodjo, 

2010). 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa: Responden 

yang memiliki 

perilaku jajan  

tidak baik 

sebanyak 63 

responden (60,6%) 

resonden yang 

memiliki perilaku 

jajan baik 

sebanyak 41 

responden (39,4%) 

dari 104 responden 

di SD Negeri 82 

Palembang tahun 

2016..  

Responden yang 

pernah mengalami 

diare sebanyak 69 

responden (66,3%) 

dan yang tidak 

Perbedaan : 

1. Tempat 

2. Waktu 

3. Responden 

4. Metode 

5. Jumlah kasus 

Persamaan : 

1. Perilaku jajan 

tidak baik 

2. Perilaku jajan 

baik 
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pernah diare 

sebanyak 35 

responden (33,7%) 

dari 104 responden 

SD Negeri 82 

Palembang tahun 

2016 

Rohaeti, 

Rahmawati

, Dewi Nur 

Puspita 

Sari, Ii 

Padilah 

(2020) 

Pengetahuan 

orang tua 

tentang 

jajanan sehat 

dengan 

kejadian 

Diare pada 

usia sekolah 

Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

oleh peneliti 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

korelatif, 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Bahwa tingkat 

pengetahuan orang 

tua sebagian besar 

memiliki 

pengetahuan baik 

tentang jajanan 

baik sebanyak 61 

responden 

(47,3%).  

Bahwa kejadian 

diare dari 92 orang 

tua mengatakan 

anak usia sekolah 

sebagian besar 

tidak mengalami 

diare 74 orang 

(57,4%). 

Persamaan : 

1. Tingkat 

pengetahuan 

orang 

2. metode 

Perbedaan : 

1. Tempat 

2. Waktu 

3. Responden 

4. Jumlah 

kasus 

M. Luthfi 

Almanfalut

hi, M. 

Hidayat 

Budi 

(2015) 

Hubungan 

antara 

konsumsi 

jajanan kaki 

lima 

terhadap 

penyakit 

diare Pada 

anak sekolah 

dasar  

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

observasional 

analitik 

dengan 

menggunakan 

pendekan 

cross sectional 

Berdasarkan  

penelitian yang 

telah dilakukan 

pada 100 

responden siswa 

kelas 5, SDN 2 

Cipete Banyumas  

tahun 2014 maka 

dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

jajanan kaki lima 

terhadap penyakit 

diare pada anak 

sekolah di SDN 2 

Cipete Banyumas. 

Persamaan : 

1. Konsumsi 

jajan dengan 

penyakit 

diare 

Perbedaan : 

1. Tempat 

2. Waktu 

3. Responden 

4. Metode 

5. Jumlah 

kasus 

 

  



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

DAFTAR PUSTAKA 

Aceh, B. B. P. B. (2020). Bimtek Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (Pjas). 

Adha, N., Izza, F. N., Riyantiasis, E., Pasaribu, A. Z., & Amalia, R. (2021). 

Pengaruh Kebiasaan Mencuci Tangan Terhadap Kasus Diare Pada Siswa 

Sekolah Dasar: a Systematic Review. Jurnal Kesehatan Tambusai, 2(2), 112–

119. https://doi.org/10.31004/jkt.v2i2.1842 

Almanfaluthi, M. L., & Budi, M. H. (2017). Hubungan Antara Konsumsi Jajanan 

Kaki Lima Terhadap Penyakit Pada Anak Sekolah Dasar. Journal of Chemical 

Information and Modeling, 53(9), 1689–1699.  

Anggraini, D. P. A., & Kumala, O. (2022). Diare Pada Anak. Scientific Journal, 

1(4), 309–317. https://doi.org/10.56260/sciena.v1i4.60 

Agustina, R., Sari, T. P., Satroamidjojo, S., Bovee-Oudenhoven, I. M., Feskens, E. 

J., & Kok, F. J. (2013). Association Of Food-Hygiene Practices And Diarrhea 

Prevalence Among Indonesian Young Children From Low Socioeconomic 

Urban Areas. BMC Public Health, 13(1). Https://Doi.Org/10.1186/1471-

2458-13-977 

BPOM. (2013). Pedoman Pangan Jajanan Anak Sekolah untuk Pencapaian Gizi 

Seimbang Bagi Orang Tua, Guru dan Pengelola Kantin. Direktorat 

Standardisasi Produk Pangan Deputi Bidang Pengawasan Keamanan Pangan 

Dan Bahan Berbahaya Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia, 37. 

http://standarpangan.pom.go.id/dokumen/pedoman/BukuPedomanPJASuntu

kPencapaianGiziSeimbangOrangTuaGuruPengelolaKantin.pdf 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. (2019). Profil Kesehatan Provinsi Jateng 

Tahun 2019. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 61. 

Eka, P. R., & Rosidi, A. (2017). Perilaku Remaja Dalam Memilih Makanan Jajanan 

di SMP Negeri 14 Bandar Lampung. Universitas Muhammadiyah Semarang, 

110(9), 1689–1699. 

https://doi.org/10.31004/jkt.v2i2.1842


 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Fitri, S. M. (2017). Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang diare pada balita 

di wilayah kerja puskesmas pamulang kota tangerang selatan. 

Gultom, Maria M.K., Dkk. 2018. Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan Dengan 

Diare Pada Anak Di SDN 3 Gogagoman Kecamatan Kotamobagu Barat Kota 

Kotamobagu. E-Journal Keperawatan Vol 6 No 1, Februari 2018. Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Handarsari. (2019). Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Dan Sanitasi Makanan 

Dengan Kejadian Diare Pada Anak Sd Negeri Podo 2 Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

Hijriani, Hera., Dkk. (2020). “Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) 

Pada Anak Dengan Diare Dirumah Sakit Umum Kelas B Kabupaten Subang”. 

Iklima, N. (2017). Gambaran Pemilihan Makanan Jajanan Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar. Jurnal Keperawatan BSI, 5(1), 8–17. 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jk/article/view/1774/1389 

Jawi, I. M. (2014). Kongres Nasional Vi Perhimpunan Gastrohepatologi Dan 

Nutrisi Anak Indonesia (Pghnai). KoNas VI PHGNAI, 1, hal. 12-17. 

Jeklin, A. (2019). Anak sekolah menurut WHO. July, 1–23 

Kartika, M., Widagdo, L., & Sugihananto, A. (2016). Faktor Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Siswa Sekolah 

Dasar Negeri Sambiroto 01 Kota Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 

4(5), 339-346. 

Kosasih, C., Sulastri, A., Suparto, T. A., & Sumartini, S. (2018). Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Anak Usia Balita Di Kelurahan 

Padasuka. Jurnal Pendidikan Keperawatan Indonesia, 1(2), 86. 

https://doi.org/10.17509/jpki.v1i2.9746 

Nuraini, H (2018). Memilih dan Membuat Jajanan  Anak  yang  Sehat  dan Halal. 

Jakarta: Kultummedia 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jk/article/view/1774/1389
https://doi.org/10.17509/jpki.v1i2.9746


 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Nuraini, N. (2018). Hubungan Pola Konsumsi Jajan Dengan Kejadian Diare Pada 

Siswa murid kelas III dan IV di sdn Mangunharjo 6 Kota Probolinggo. Journal 

of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Nurbiyati, T., & Wibowo, A. H. (2014). Pentingnya Memilih Jajanan Sehat. Jurnal 

Inovasi Dan Kewirausahaan, 3(3), 192–196. 

Nursalam. 2006. Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Gangguan Sistem 

Perkemihan, Jakarta: Salemba Medika. 

Oktaviana, Mega, Ririn Nasriati, Rika Maya Sari. 2018. Pengetahuan Orang Tua 

Tentang Jajanan Sehat Pada Anak. Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 

Profil Kesehatan Indonesia. (2020). Profil Kesehatan Indonesia 2020. In Profil 

Kesehatan Indonesia 2020 (Vol. 48, Issue 1). 

https://doi.org/10.1524/itit.2006.48.1.6 

Puspitasari,  R.  (2013). Kualitas Makanan Jananan  Siswa  di  Sekolah  Dasar.  

Jurnal  AL-AZHAR  INDONESIA SERI  SAINS  DAN  TEKNOLOGI, Vol. 

2, No.1, Maret 2013 

Purtiantini. (2020). Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Mengenai Jajanan Dengan 

Perilaku Anak Memilih Makanan Di SDIT Muhammadiyah Al Kautsar 

Gumpang Kartasura (Skripsi). Surakarta: Fakultas Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

Rachmad, S. S., & Siregar, P. P. (2022). Edukasi Pencegahan Diare pada Anak di 

SDN Kelurahan Sudirejo II Kota Medan. Jurnal Implementa Husada, 3(4), 

211. https://doi.org/10.30596/jih.v3i4.11699 

Rahayu, N. (2021). Hubungan Praktik Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Cigeureung Kota Tasikmalaya Pada Tahun 2021. 

Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 7(2), 107–115.  

Rohaeti, Rahmawati, Sari, D. N. P., & Padilah, I. (2020). Pengetahuan orang tua 

https://doi.org/10.1524/itit.2006.48.1.6
https://doi.org/10.30596/jih.v3i4.11699


 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

tentang jajanan sehat dengan kejadian diare pada usia sekolah: Parents 

Knowledge About Healthy Services with Diarrhea Events in School. Jurnal 

Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), 6(2), 226–230. 

http://www.journal.stikespemkabjombang.ac.id/index.php/jikep/article/view/

572  

Rohmatillah, A. S. (2019). Jajanan Dengan Kejadian Diare Pada Siswa Sdn. 

Safriana. (2017). Perilakumemilih Jajanan Pada Siswa Sekolah Dasar Di Sdn. 

Garot Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. 1–160. 

Sediaoetama,  Achmad  D,  2020. Ilmu  Gizi untuk  Mahasiswa  dan  Profesi  Jilid  

1, Jakarta: Dian Rakyat. 

Suprajitno, (2012). Asuhan Keperawatan Keluarga: Aplikasi Dalam Praktik. 

Jakarta: EGC 

 Shinta Maharani, & Resti Tri Putri. (2017). Hubungan Perilaku Jajan Sembarangan 

Dengan Kejadian Diare Pada Anak Sekolah Di Sdn 82 Palembang Tahun 2016. 

Jurnal Kesehatan : Jurnal Ilmiah Multi Sciences, 7(12), 47–53. 

https://doi.org/10.52395/jkjims.v7i12.61  

Syam, A., Indriasari, R., & Ibnu, I. (2018). Gambaran Pengetahuan dan Sikap Siswa 

terhadap Makanan Jajanan Sebelum dan Setelah Pemberian Edukasi Kartu 

Kwartet Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Kota Makassar. JURNAL TEPAT : 

Applied Technology Journal for Community Engagement and Services, 1(2), 

127–136. https://doi.org/10.25042/jurnal_tepat.v1i2.36 

Utami, N., & Luthfiana, N. (2016). Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kejadian 

Diare pada Anak. Majority, 5, 101–106. 

https://www.mendeley.com/catalogue/fdd61f29-e548-30b4-9a02-

3d11c3c9b4aa/  

Widianingtyas, S. I., & Dinda, Y. (2022). Pengaruh Teman Sebaya dengan Perilaku 

Jajan pada Anak Usia Sekolah. Adi Husada Nursing Journal, 8(1), 22. 

https://doi.org/10.37036/ahnj.v8i1.211 

http://www.journal.stikespemkabjombang.ac.id/index.php/jikep/article/view/572
http://www.journal.stikespemkabjombang.ac.id/index.php/jikep/article/view/572


 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 Wowor, P., Engkeng, S., & Kalesaran, A. F. . (2021). Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Perilaku Konsumsi Jajanan Pada Pelajar Di Sekolah 

Dasar Negeri 16 Dan Sekolah Dasar Negeri 120 Kota Manado. Jurnal Asuhan 

Ibu Dan Anak, 6(2), 91–98. 

 Yusria, Ningsih, N., & Putri, T. Y. (2020). Hubungan Perilaku Mencuci Tangan 

Dengan Dasar Kelas Iv Danv Di Sd Negeri 13 Kota Langsa Tahun 2018. Jurnal 

Pendidikan Dan Praktik Kesehatan, 3(2), 189–203. 

  



 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 
 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 1  Jadwal Kegiatan 

 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Proposal 

 

 

  

No Kegiatan Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1. Penentuan 

tema 

           

2. Penyusunan 

Proposal 

           

3. Ujian 

Proposal 

           

4.  Uji Etik            

5. Pengambilan 

Data 

Penelitian 

           

6. Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 

           

7. Ujian Hasil 

Penelitian 

           



 
 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 2 Surat Izin Studi Pendahuluan 

  



 
 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 3 Jawaban Izin Studi Pendahuluan 

 

  



 
 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
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Lampiran 6 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 7  Instrumen Penelitian 

No Responden 

  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGETAHUAN ANAK USIA 9-12 TAHUN TENTANG PERILAKU 

KONSUMSI JAJANAN 

Tanggal Pengisian : ....................................................   

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini 

2. Pertanyaan di bawah ini mohon di isi semuanya 

3. Jika kurang mengerti atau ragu tanyakan pada peneliti 

4. Untuk pilihan jawaban, beri tanda silang (X) pada suatu jawaban dari pertanyaan 

yang menurut anda paling benar 

5. Nomer responden (di isi oleh peneliti) 

Karakteristik Responden  

Nama (Inisial)   : ........................ 

Usia    : ........................ 

Kelas    : ........................ 

Jenis Kelamin   : ........................ 

1. Apa yang di maksud dengan jajanan sehat? 

a. Jajanan yang terbungkus atau tertutup dan  tidak berwarna mencolok 

b. Jajanan yang murah dengan warna mencolok dan rasanya sedap 

c. Jajanan tanpa penutup yang di jual di tempat terbuka 

d. Jajanan yang berbau tidak enak atau tengik 

2. Berikut contoh jenis makanan jajanan sehat? 

a. Es sirup pelangi (berwarna warni) 

b. Gorengan yang di goreng dengan minyak berwarna hitam 

c. Buah yang di bungkus, susu/roti berkemasan yang memiliki izin edar 

(BPOM) 

d. Cilor dengan beraneka rasa (bubuk/penyedap tambahan) 

3. Apa yang di maksud dengan jajanan bergizi? 

a. Jajanan yang di jual dengan harga mahal 

b. Jajanan yang mengandung gizi seimbang 

c. Jajanan dengan rasa yang sedap dengan berbagai bahan perasa 

d. Jajanan yang mengandung banyak lemak seperti gorengan 
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4. Berikut jajanan yang aman untuk di beli yaitu? 

a. Jajanan yang di jual dekat dengan got/saluran pembuangan air 

b. Jajanan yang di jual dekat dengan pembuangan sampah 

c. Jajanan tertutup yang di jual di tempat bersih tanpa mengandung 

bahan berbahaya serta bebas kuman 

d. Jajanan berwarna menarik atau mencolok 

5. Bagaimana cara anda memilih jajanan yang sehat dan aman? 

a. Pilih jajanan berwarna yang jika di pegang membekas di tangan 

b. Pilih jajanan yang sudah kadaluwarsa 

c. Pilih jajanan yang di goreng dengan minyak berulang atau berwarna 

kehitaman 

d. Pilih jajanan bersih dan tertutup (terhindar dari lalat dan debu) 

6. Berikut contoh makanan jajanan yang terbebas dari pencemaran, yaitu 

a. Makanan bebas dari kuman, debu dan lalat 

b. Makanan bebas dari lalat dan kecoa 

c. Makanan mengandung pewarna mencolok 

d. Makanan bebas dari harga mahal 

7. Hal hal apa yang harus di perhatikan sebelum membeli makanan jajanan? 

a. Jenis bahan baju yang di gunakan penjual 

b. Kebersihan lingkungan sekitar tempat berjualan dan alat alat yang di 

gunakan 

c. Alas kaki yang di gunakan penjual 

d. Wajan penjual jajanan 

8. Berikut contoh makanan berkemasan yang baik untuk di beli 

a. Makanan berkemasan dengan bungkus yang rusak 

b. Makanan berkemasan yang sudah kadaluwarsa 

c. Makanan berkemasan dengan informasi kandungan gizi dan memiliki 

izin edar 

d. Makanan berkemasan tanpa memiliki izin edar 

9. Berikut contoh makanan tidak berkemasan yang baik untuk di beli 

a. Makanan yang di jual tanpa penutup dan di hinggapi lalat 

b. Makanan yang di jual di tempat bersih dan di tutup 

c. Makanan yang di jual dekat got atau saluran pembuangan air 

d. Makanan yang di jual di dekat tempat pembuangan sampah 

10. Apa yang harus di lakukan sebelum mengkonsumsi makanan jajanan? 

a. Mencuci tangan dengan air tidak mengalir 

b. Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun 

c. Meniup dan menunggu makanan hingga dingin 

d. Membagikan kepada teman teman 
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11. Tujuan mencuci tangan adalah 

a. Membersihkan tangan dan jemari dari kotoran dan kuman 

b. Membasahi tangan 

c. Mempercantik tangan 

d. Memutihkan tangan 

12. Bagaimana cara mencuci tangan yang benar? 

a. Mencuci tangan menggunakan air tidak mengalir 

b. Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun dengan 7 langkah cuci 

tangan 

c. Mencuci tangan dengan cara 5 langkah 

d. Mencuci tangan dengan air mengalir tanpa 7 langkah cuci tangan 

13. Kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir? 

a. Hanya setelah makan 

b. Hanya jika setelah bab 

c. Setelah bersalaman dengan orang lain 

d. Setelah bab, sebelum dan setelah makan 

 

Kuesioner Kejadian Diare 

Petunjuk pengisian kuesioner 

• Di mohon untuk menjawab tiap pertanyaan di kuesioner sejujur jujurnya 

• Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban dari pertanyaan yang menurut kamu 

paling benar 

1. Apakah kamu pernah mengalami diare (BAB dengan konsistensi lembek 

dapat di sertai atau tanpa lendir maupun darah dengan frekuensi 3kali dalam 

sehari) dalam 1 bulan terakhir? 

A. Ya 

B. Tidak 
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Lampiran 8 Hasil Analisa Data 

1) Frequency Table 

 

Statistics 

 Tingkatan Kelas Usia Jenis Kelamin 

N Valid 57 57 57 

Missing 0 0 0 

Mean 4,75 10,79 1,42 

Median 5,00 11,00 1,00 

Minimum 4 9 2 

Maximum 6 12 1 

Percentiles 25 4,00 10,00 1,00 

50 5,00 11,00 1,00 

75 5,00 11,00 2,00 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 Tahun 22 38,6 38,6 38,6 

11 Tahun 23 40,4 40,4 78,9 

12 Tahun 11 19,3 19,3 98,2 

9 Tahun 1 1,8 1,8 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

Tingkatan Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 26 45,6 45,6 45,6 

5 20 35,1 35,1 80,7 

6 11 19,3 19,3 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Kategori Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 33 57,9 57,9 57,9 

Perempuan 24 42,1 42,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 52 91,2 91,2 91,2 

Kurang baik 5 8,8 8,8 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

Riwayat Diare dalam 1 bulan terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Diare 50 87,7 87,7 87,7 

Ya Diare 7 12,3 12,3 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

2) Crosstabs 

Tingkat Pengetahuan * Kejadian Diare 1 bulan terakhir  

 

Kejadian Diare 1 

bulan terakhir 

Total 

Tidak 

diare 

Ya 

diare 

Tingkat 

Pengeta

huan 

Kurang 

baik 

Count 3 2 5 

Expected Count 4,4 ,6 5,0 

% within Tingkat Pengetahuan 60,0% 40,0% 100,0% 

Baik Count 47 5 52 

Expected Count 45,6 6,4 52,0 

% within Tingkat Pengetahuan 90,4% 9,6% 100,0% 

Total Count 50 7 57 

Expected Count 50,0 7,0 57,0 

% within Tingkat Pengetahuan 87,7% 12,3% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-

Square 

3,909a 1 ,048 
  

Continuity 

Correctionb 

1,597 1 ,206 
  

Likelihood Ratio 2,812 1 ,094   

Fisher's Exact Test    ,109 ,109 

Linear-by-Linear 

Association 

3,841 1 ,050 
  

N of Valid Cases 57     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

,61. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 
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